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PERANAN INTERNAL AUDITOR DALAM PENDETEKSIAN
DAN PENCEGAHAN KECURANGAN

SOEHARMORO
cin_lung88@yahoo.com

ABSTRACT

The successful completion of the audit engagement is determined by the quality of the audit plan prepared by the
auditor. This suggests that the lower the risk.of corporate ‘governance faced by auditors, the audit planning requires a
long time and conversely, the higher the risk of:corporate governance faced by auditors, the audit plan does not require
a long time. Alternatively, effective corporate governance mechanisms-or-whether the client is not a risk to the auditor
in considering when planning the audit. Low risk of earnings management, corporate governance related to audit
planning. Corporate governance will be'able to reduce earnings management undertaken by the company management.
In addition, the system of good corporate gavernance can provide effective protection to shareholders and creditors.

Keywords: Earnings Management, Corporate Governance, Audit Planning, Auditing, Fraud

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat dewasa ini membutuhkan ketahanan ditengah sengitnya
persaingan. Salah satu usaha untuk menciptakan ketahanan dan daya saing bagi perusahaan ialah dengan menggunakan
internal auditor. Internal audit adalah suatu penilaian, yang dilakukan oleh pegawas perusahaan yang terlatih mengenai
ketelitian, dapat dipercaya, efisiensi dan kegunaan catatan-catatan (akuntansi) perusahaan, serta pengendalian intern
yang terdapat dalam perusahaan. Tujuannya adalah untuk membantu manajemen dalam melaksanakan
tanggungjawabnya dengan memberikan analisa, penilaian, saran, dan komentar mengenai kegiatan yang diaudit.

Internal auditor dalam perusahaan berfungsi sebagai pengawas perusahaan terhadap tiap proses yang dilakukan
dan semua plhak yang terka't dengan pelak|sanaan proses tersebut. Internél' auditor harus bisa memastikan tujuan dan
Kehijakan-perusahaan dapat terlaksana dengan, baik dan memberikan laporan kepada manajemen maupun pimpinan
perusahaan. Internal auditor menjadi sangat penting dikarenakan tidak semua transaksi yang terjadi dapat diawasi
langsung oleh pihak manajemen|maupun pimpinan perusahaan. Internal auditor juga berperan sebagaj monitor terhadap
kinerja|perusahaan. | Peran mternal auditor tidak hanya berfokus pada fungsi pengawasan atau semata mata mencari
kesalahan dan eIa[Lorkan kepa a pimpinan, tetapi lebih pada penyelesaian masalah yang terjadi secara independen dan
obyektif. Tujuan penulisan makalall| ini untuk menguranngi kecurangan yang terjadi dalam perusahaan dan membuat
perusahaan dapat berjalan sesuail dengan prinsip/ Good Corporate Governance, sehingga tercipta sistem tata'kelola yang
baik, tepat guna, dan terpercaya baik untuk puhak internal perusahaan dan pihak eksternal perusahaan.

PEMBAHASAN|

Pengertian Internal Audit | f [ | ¥

Internal auditiadalah aktifitag independen, keyakinan obyektif dan kansultasi yang dirancang untuk i/memberikan
nilai tambah (added value) dan meningkatkan loperasi arganisasi. Audit tersebut membantu |organisasi mencapai
tujuannya dengan menerapkan| pendekatan yang sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan menlngkatkan
efektifitas proses |pengelolaan risiko} kecukupan control, Idan pengelolaan organisasi. fi——}

Jenis Kecurangan
1) |Eksternal yaitu: kecurangan yang dilakukan oleh pihak Iuar terhadap suatu perusahaan/enutas seperti kecur‘angan
yang dilakukan pelanggan terhadap perusahaan, wajib pajak terhadap pemerintah f
2) |Int rnalyaltu findakan yang ilegal dari karyawan manajer dan ?ksekutlf terhadap perUsahaan tempat mereka
bekerja. / [
“Fraud'Tree* yaitu sistem klasifikasi mengenai ‘hal-hal yang d|t|mbulkan oleh kecurangan yaltu
1 Penyalahgunaan asset (Alssetmlsapprop iation).
—— —Dapat digolongkan—ke datam kecurangan kas dan kecurangan —atas persediaan dan aset lainnya serta
pengeluaran-pengeluaran biaya secara curang (Fraudulent disbursement)
2. Kecurangan laporan keuangan (Financial Statement Fraud)
Kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah saji material laporan keuangan yang
merugikan investor dan kreditor, bersifat financial/non financial farudulent financial reporting
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3. Korupsi (Corruption)

Modus operasinya dapat dilakukan dalam berbagai bentuk (Regar, 1998) antara lain: mark-up
pembelian/pengeluaran, mark-up penjualan/penerimaan, manipulasi  pencatatan, pemalsuan dokumen,
menghilangkan dokumen, pencurian, memalsukan kualitas, dan membuat peraturan yang hanya membela atau
menguntungkan pihak tertentu saja.

Faktor Pemicu Kecurangan
Terdapat empat faktor seseorang untuk melakukan kecurangan yang disebut juga dengan teori GONE, yaitu
Greed (keserakahan), Opportunity (kesempatan), Need (kebutuhan), Exposure (pengungkapan). Faktor Greed dan
Needmerupakan faktor yang berhubungan  dengan individu pelaku kecurangan (disebut juga faktor individual).
Sedangkan faktor Opportunity dan Exposure merupakan faktor yang berhubungan dengan organisasi sebagai korban
perbuatan kecurangan (disebut juga faktor generic/umum).
Korban Kecurangan, terdapat empat kategori utama kerban kecurangan, yaitu:
1) Pemegang saham
2) Investor
3) Perusahaan.
4) Pelanggan
Auditor internal harus bebas untuk mereview dan menilai Kebijakan, rencana, prosedur dan catatan. Berikut
tanggung jawab auditor interal:
1. Memberikan informasi dan nasehat kepada manajemen dan menjalankan tanggung jawab ini dengan cara yang
konsisten dengan Kode etika Institute of Internal Auditors.
2. Mengkoordinasi kegiatan dengan orang lain agar berhasil mencapai sasaran audit dan sasaran perusahaan.

Tujuan, Ruang lingkup, Tanggung Jawab, dan Peranan Internal Auditor

Holmes dan Burn (1988:152) menyatakan, tujuan internal audit adalah untuk membantu semua anggota
manajemen dalam melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif, dengan memberikan kepada mereka analisis,
penilaian, rekomendasi, dan komentar yang obyektif mengenai kegiatan yang telah direview. Untuk mencapai tujuan
tersebut maka ruang lingkup internal audit meliputi tugas-tugas berikut:

1) Mereview dan menilai kekayan, kecukupan, dan penerapan pengendalian akuntansi, pengendalian keuangan, dan
pengendalian operasional.lainnya,-dan men.mgkatkan pengendalian-yang-efektif denga biaya yang wajar/menilai
keekonomisan dan efisiensi sumber da yang dipergunakan.

2) | Menelaah sistem yang ditetapkan untuk memastikan ketaatan terhadap kebljakan perencanaan, prosedur hukum

| dan peraturan| yang dapat memiliki pengaruh 'yang signifikan terhadap operasi dan laporan serta menentukan
apakah organisasi telah mematuhinya.

3) | Memastikan sampai dimana aktivitas perusahaan dlpertanggungjawabkan dan diamankan dani seégala macam
kehllangan|dengan menilal perangkat perllndungan aktiva dan jsecara tepat memverlflka5| keberadaan aktiva
tersebut.

4) | Memastikan keterandalan data nanajemen yang dibuat di dalam perusahaan ¥

5) | Menilai mutu prestasi dalam pelaksanaan tanggung jawab yang dlbebankan I

6) | Merekomendasikan perbaikan-perbaikan operasi.

7) |Menelaah reabilitas dan integritas informasi 'keuangan dan operaS| serta perangkat yang dlgunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan informasi semacam itu (Holmes dan| Butns, 1988;
dalam Amrizal, 2004). |

Peranan Internal Auditor menurut Nasution (2003), adalah: |

1. |Membahas ¢an r"penilai kebaikan dan ketepatan pelaksanaan pengendallan akuntansi keuangan)serta operaSI

2. |Meyakinkan apakah pelaksanaan sesuai dengan kebi jakan rencana, dan jprosedur yang ditetapkan.

3. |Meyakinkan apakah kekayaan perusahaan atau organisasi dipertanggungjawabkan dengan baik dan dljaga dengan
aman terhadap segala kemungkinan risiko kerugian. |

4. | Meyakinkan tingkat kepercayaan akuntansi dan cara Ialnnya yang dikembangkan dalam organlsa5|

5. |Menilai kualjtas [pelaksanaan tugas dan tanglgung jawab yang telah dibebankan.

Pemeriksaan Kecurangan (Fralud Auditing) I |
eranan, internal auditor ‘menurut Nasution (2003) menrﬁarah pada pendeteksian dan pencegahan
lecyrangan.Peranan internal auditor dalam hal ini dinamakan sgbagai pe eriksaan kecurangan/fraud auditing.
Berikut berbagai‘cara menganali'5|s/mendetek5| untuk tiap jenls kecurangan menurut Amrizal (2004)
1, Kecurangan Laporan Keharlgan '
a. Analisis vertikal
Teknik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara item-item dalam laporan lab rugi, neraca, atau
laporan arus kas dengan menggambarkannya dalam presentase.
b. Analisis horizontal
Teknik untuk menganalisis prosentase-prosentase perubahan item laporan keuangan selama beberapa periode
laporan.
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C.

2.
a.
b.
c.
3.

Analisis rasio
Alat untuk mengukur hubungan antar nilai-nilai item dalam laporan keuangan.

Asset Misappropriation (Penyalahgunaan Aset)

Analitical review

Suatu review atas berbagai akun yang mungkin menunjukkan ketidakbiasaan atau kegiatan-kegiatan yang tidak
diharapkan. Sebagai contoh adalah perbandingan antara pembelian barang persediaan dengan penjualan bersih
yang dapat mengindikasikan adanya_pembeluian yang terlalu tinggi atau terlalu rendah bila dibandingkan
dengan tingkat penjualannya.

Statistical sampling

Sebagaimana persediaan, dokumen. dasar pembelian dapat diuji secara sampling untuk menentukan
ketidakbiasaan (irregularities), metode deteksi ini akan efektif jika ada kecurigaan terhadap satu attributenya,
misalnya pemasok fiktif.

Site visit-observation

Observasi ke lapangan biasanya dapat mengungkapkan ada tidaknya pengendaian intern di lokasi-lokasi
tersebut. Observasi terhadap bagaimana transaksi akuntansi dilaksanakan kadangkala akan member peringatan
pada CFE akan adanya daerah-daerah yang mempunyai. potensi bermasalah alam bentuk kasus kecurangan,
khususnya kasus pencurian dan penggelapan asset.

Corruption (Korupsi)

Tidak ada metode analisis khusus untuk mendeteksi pelaku korupsi. Kecurangan ini dapat dideteksi dengan cara
mendengar nasihat dan keluhan dari rekan Kkerja yang jujur atau pesok yang tidak puas dan menyampaikan
complain kepada perusahaan, melihat karakteristik red flags pemberi dan penerima dana korupsi.

Pencegahan Kecurangan
Berikut beberapa cara yang dapat dilakukan oleh internal auditor unuk mencegah kecurangan (Amrizal, 2004),

yaitu:
1.
a.

| koreksi.
Mengefektifkan akitivitas penge

2.
a.

__pengembangan dan

Membangun struktur pengendalian intern yang baik, yaitu:

Lingungan pengendalian mencakup integritas dan nilai etika, komitmen terhadap kompetensi, partisipasi
dewan komisaris atau komite audit, filosofi dan gaya operasi manajemen, struktur organisasi, pembeian
wewenan dan tanggung jawab, kebijakan dan praktik sumber daya manusia.

Penaksiran risiko (risk_assessment) adalah, identifikasi entitas dan_analisis terhadap risiko yang relevan untuk
mencapai tujuannyal membenuk sath dasar untuk menentukan bagaimana risiko harus dikelola. |

Standar pengendalian (control activities) adalah kebijakan dari pll'osedur yang membantu menjamin bahwa
arahan manajemen dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur {yang dimaksud berkaitan dengan penelaahan
terhadap kinerja, pengolahan informasi| pengendalian fisik dan pemisahan tugas.

Informasi dan komunu<asi (informationl and communication), yaitu: pengidentifikasian, jpenangkapan, dan
pertukelran informasi dalam suatu bentuk dari waktu yang memungkinkan orang melaksanakan tanggung

-Pemantauan (monitoring)

jawab mereka. Sistem info
untuk mencatat, mengolah
bagi aktiva, utang dan ek
tanggung jawab individual

Pemantauan mencakup pen

Review kingja

Aktivitas pengendalial
prakiraan atau kinerja peri
keuangaE satu sama lain,
dan review atas kinerja fu

rmasi mencakup sistem akuntansi, terdiri atas metode dan catatan yang dibangun
meringkas,| dan melaporkan transaksi entitas dan untuk memegljhara akuntabilitas
uitas. Komunikasi jmencakup penyediaan suatu pemahaman tentangiperan dan
berkaitan dengan pengendalian intern terhadap pelaporan keuangan. |

adalah proses penentuan mutu kinerja pengendalian intern’ sepanjang waktu.
entuan desain dan operasi pengendalian jyang tepat waktu danfpengampbilan tndakan

ndalian
h ini mencakup review!atas kinerja sesungguhnya dibandingkan-dengan anggaran,

ode sebelumnya, menghubungkan satu{rangkaian data yang berbeda operasi atau
persama dengan analisis| atas lhubungan|dan tindakan penyelidikan dan' perbaikan,

tentang persetujuan danjper
Pengolahan/informasi

ngsional atau aktivitas seseqrang manajer kredit atas laporan cabang perusahaan
agihan pinjaman. | f |

Berbagai pengendalian dilaksanakan untukimengecek ketepatan, kelengkapan, dan otorisasi transaksi.

Dua pengelompokkaa lluas aktivitas pengendalian sistem informasi adalah pengendalian umum'(general
control) /dan pengendalian aplikasil (application | control). Pengendalian umum biasanya mencakup
pengendalian atas operasi pusat data, pemrosesan dan pemeliharaan.perangkat lunak sistem, keamanan akses,
EJer_neIih_argian sl_ste_m aplikasi. Rengendalian ini berlaku untuk mainframe, mini computer,
dan lingkungan pemakai akhir (end-user). Pengendalian ini membantu menetapkan bahwa transaksi adalah
sah, diotorisasi semestinya, dan diolah secara lengkap dan akurat.
Pengendalian fisik
Aktivitas pengendalian fisik mencakup keamanan fisik aktiva, penjagaan yang memadai terhadap fasilitas
yang terlindungi dari akses terhadap aktiva dan catatan, otorisasi untuk akses ke program komputer dan data
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file, dan perhitungan secara periodik dan pembandingan dengan jumlah yang tercantum dalam catatan
pengendalian.
d. Pemisahan tugas
Pembebanan tanggung jawab ke orang yag berbeda untuk memberikan otorisasi, pencatatan transaksi,
penyelenggaraan penyimpanan aktiva ditujukan unuk mengurangi kesempatan bagi seseorang dalam posisi
baik untuk berbuat kecurangan dan sekaligus menyembunyikan kekeliruan dan ketidakberesan dalam
menjalankan tugasnya dalam keadaan normal.

3. Meningkatkan kultur organisasi
Meningkatkan kultur organisasi dapat dilakukan denhan mengimplementasikan prinsip-prinsip Good Corporate
Govenance (GCG) yang saling terkait satu sama lain agar dapat mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan
bekerja secara efisien, menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang
saham maupun masyarakat sekitar; secara kesluruhan prinsip-prinsip dasar tersebut adalah: Keadilan (fairness),
transparansi, akuntabilitas (accountability), tanggng: jawab_(responsibility), moralitas, keandalan (reliability), dan
komitmen.

4.  Mengefekifkan fungsi internal audit

Internal audit manual yang berguna-untuk mencegah terjadinya” penyimpangan, menentukan standar untuk

mengukur dan meningkatkan performa; memberi keyakinan bahwa hasil akhir departemen internal audit seseuai

dengan requirement dari internal audit-director.

Menciptakan struktur penggajian yang pantas.

Mengadakan rotasi dalam melakukan audit agar tiak terjadi kolusi antar manajemen dengan auditor internal.

7. Memberikan sanksi yang tegas kepada yang melakukan kecurangan dan memberikan penghargaan kepada mereka
yang berprestasi.

8.  Membuat program bantuan kepada pegawai yang mendapat kesulitan baik dalam hal keuangan maupun non
keuangan.

9. Menetapkan kebijakan perusahaan terhadap pemberian-pemberian dari luar harus diinformasikan dan dijelaskan
pada orang-orang yang dianggap perlu agar jelas mana yang hadiah mana yang berupa sogokan dan mana yang
resmi.

10. Menyediakan sumber-sumber tertentu dalam rangka mendeteksi kecurangan karena kecurangan sulit ditemukan
dalam pemeriksaan yang biasa-biasa saja.

11..Menyediakan saluran-saluran untuk melaparkan telaah terjadinya kecurangan hendaknya diketahui oleh staf agar
dapat diproses pada jalur yang benar. \ f

o o

| 1 | SIMPULAN

1 1 |
! | [ i |

Kecurangan di perusahaan terjadi karena/berbagai faktor, seperti yang diungkapkan di atas yaitu: Teori GONE
(greed, opportunity, need, exposure'E. Fraud di suatu perusahaan bisa terjadi karena banyaknya celah yang terdapat di
suatu perusahaan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang/tidak bertanggung jawab. Karenaitu Iperlu suatu
lembaga auditor independen yang mengawasi proses dan transaksi dalam suatu perusahaan tersebut jujur, handal, teliti.
Faktor kedisiplinan dan moral suatu perusahaan perlu dibentuk, kdreéna hal tersebut adalah hal dasar yang diperlukan
agar fraud-tidak terjadi. Faktor nged merupakan faktor yang sering ditemukan dalam suatu |praktek kecurangan,
pendapatan yang. tidak mencukupi membuat |sesedrang menjadi (gelap mata. Oleh karena itu perusahaan harus
memperhatikan kesejahteraan juga |harus memperhatikan kesejahteraan karyawan (pihak internal) perusahaan yang
baik, maka fraud akan berkurang.

Auditor harus bisa menjadi pihak yang mdependen dengan fungsi mengawasi jalannya perusahaan dan
menelaah apakal operasmnal perusahaan berjalan baik. Auditor  harus berperan secara aktif'dan-kooperatifi dengan
berbagai pihak membantu semua anggota manajemen dalam melaksanakan tanggungjawab mereka secara baik dengan
memberikan kepada mereka analisis, penilaian, rekomendasi, [dan komentar yang obyektif mengenai kegiatan yang
telah direview. Mendeteksi risiko dimulai dengan membagi bisnis-bisnis dalam suatu fungsifbagian tersendiri, 'seperti
bagian perencanaan manufaktur,|fungsi pembelian, departemen pengumpulan, dan sebagainya. Jika ada kecurangan dan
penyelewengan, secara sigap darl sistematis medurut teori yang telah saya uraikan di atas.

Ucapa Terlma Kasih [ .
Ucapan terlma kasih ditujukan kepada Drs Slmon Harlyanto Ak QIA se'lakd pembimbing dariftugas akhir makalahiini.
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